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ABSTRAK

Indeks ekologi zooplankton yang meliputi keanekaragaman, keseragaman dan dominansi merupakan salah
satu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui kondisi lingkungan perairan. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan status lingkungan perairan berdasarkan indeks ekologi zooplankton yang meliputi
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi di perairan teluk Doreri Manokwari. Penelitian berlangsung
pada bulan September 2020 di dua stasiun dengan kedalaman 5 meter dan 10 meter dari permukaan
perairan. Pengukuran kualitas air dan pengambilan sampel air dilakukan pada kedua stasiun sebanyak 3
kali pada setiap stasiun dengan interval waktu setiap 1 minggu. Pengambilan sampel air untuk menentukan
individu zooplankton dengan menggunakan Van Dorn volume 5 L. Pengukuran suhu, salinitas, dan pH
perairan secara berturut-turut menggunakan termometer tipe batang skala 50 °C, hand held refraktometer
RHSN-10ATC dan pH meter tipe Orion A215. Hasil pengukuran di peroleh nilai suhu, salinitas dan pH
secara berturut-turut berkisar dari 29,1 - 29,9 °C dengan rata-rata sebesar 29,5 °C, 30 — 35 ppt dengan rata-
rata sebesar 33,2 ppt dan 7,9 — 8,3 dengan rata-rata sebesar 8,1. Nilai indeks keanekaragaman, indeks
keseragaman dan indeks dominansi secara berturut-turut berkisar dari 1,5 - 2,2, 0,7 — 1,0 dan 0,1 — 0,4.
Status ekologi perairan teluk Dorei berdasarkan indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi menunjukkan komponen rantai makanan masih lengkap baik dari kelompok produsen maupun
konsumen dan reduser. Pengaruh limbah cair dari aktivitas daratan sekitar teluk belum mengganggu
keberadaan zooplankton.

Kata kunci: dominansi, keanekaragaman, keseragaman, teluk Doreri, zooplankton

ABSTRACT

The zooplankton ecological index which includes diversity, uniformity and dominance is one approach used
to determine the condition of the aquatic environment. This study aims to determine the environmental
status of the waters based on zooplankton ecological index which includes diversity, uniformity, and
dominance in Doreri Bay water, Manokwari. This study was conducted in September 2020 at two 5- and
10-meter stations depth from the water's surface. Water quality measurements and water sampling were
carried out at both stations thrice for 1 week. Water sampling to determine individual zooplankton used a
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5 L volume Van Dorn. Temperature, salinity, and pH of the waters were measured successively using a
rod-type thermometer with a 50 °C scale, a handheld refractometer RHSN-10ATC, and a pH meter of Orion
A215 type. The measurement results obtained the temperature, salinity, and pH values ranging from 29.1
—29.9 °C with an average of 29.5 °C, 30 — 35 ppt with an average of 33.2 ppt, and 7.9 — 8.3 with an average
of 8.1, respectively. The diversity, uniformity, and dominance indexes ranged from 1.5 - 2.2, 0.7 - 1.0, and
0.1 - 0.4, respectively. The ecological status of Doreri Bay waters based on the diversity, uniformity, and
dominance indexes show that the components of the food chain are still complete, including the producer
and consumer groups and reducers. The effect of liquid waste from land activities around the bay has not
disturbed the zooplankton.

Keywords: dominance, diversity, uniformity, Doreri bay, zooplankton

1. PENDAHULUAN

Teluk Doreri berada di Papua bagian utara tepatnya di Kabupaten Manokwari dengan tipe terbuka dan
perairannya dalam yang dominan mendapat pengaruh masa air laut dari Samudera Pasifik. Pengaruh masa air
laut Samudera Pasifik akan berdampak baik pada lingkungan perairan teluk secara keseluruhan sebagai
indikator perairan alami. Pada kondisi perairan alami umumnya dicirikan oleh stabilitas dan keseimbangan
kelompok biota yang masih sempurna seperti produsen, konsumen dan reduser. Pada perairan alami ketiga
kelompok biota ini saling berkaitan antara satu dengan lainnya. Namun seiring dengan pesatnya pembangunan
yang mengalami peningkatan dari waktu ke waktu akan berdampak pada terganggunya stabilitas dan
keseimbangan ketiga kelompok biota di perairan. Bentuk gangguan tersebut bisa terjadi pada salah satu
kelompok biota atau lebih.

Komponen dari ketiga kelompok biota tersebut banyak digunakan sebagai biondikator lingkungan perairan.
Beberapa penelitian komponen biota tersebut yang telah dilakukan di teluk Doreri adalah tentang reduser
(Tururaja & Mogea, 2010), produsen (Elungan et al., 2022; Warnetti et al., 2020; Alianto, et al., 2020)
konsumen (Pattipelohy et al., 2020; Marani et al., 2022). Penelitian yang telah dilakukan tersebut masih
merupakan penelitian kualitatif yang memberikan informasi jenis serta kelimpahan. Penelitian-penelitian
seperti ini penting sebagai informasi dasar dalam pendugaan status lingkungan perairan. Salah satu komponen
penting dari kelompok konsumen yang banyak digunakan sebagai bioindikatar adalah zooplankton. Salah satu
alasan mendasar penggunaan zooplankton sebagai bioindikator perairan adalah karena responnya yang cepat
pada perubahan lingkungan perairan (Ferdous & Muktadir, 2009).

Disamping itu, yang menjadi alasan berikutnya adalah zooplankton memiliki sebaran yang sangat luas pada
semua bagian perairan (Kennish, 1989). Oleh karena itu keberadaan zooplankton di perairan selalu dikaitkan
dengan kesehatan lingkungan perairan. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan pendekatan indeks
ekologi zooplankton yang meliputi keanekaragaman, keseragaman dan dominansi. Dengan mengetahui indeks
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi zooplankton dapat menentukan status ekologi perairan. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini untuk menentukan status lingkungan perairan dengan indeks ekologi
zooplankton yang meliputi keanekaragaman, keseragaman dan dominansi di perairan teluk Doreri Manokwari.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian berada di perairan teluk Doreri Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Penelitian
berlangsung pada bulan September 2020 di dua stasiun dengan kedalaman 5 m dan 10 m dari permukaan
perairan. Stasiun 1 merupakan lokasi rumpon dengan jarak dari pulau Mansinam sekitar 200 m dan stasiun 2
merupakan lokasi bagan dengan jarak dari pantai Rendani sekitar 150 m (Gambar 1). Pengambilan sampel air
dilakukan pada kedua stasiun sebanyak 3 kali pada setiap stasiun dengan interval waktu setiap 1 minggu.
Waktu pengambilan sampel air pada sore hari menjelang matahari terbenam dan pagi hari menjelang matahari
terbit. Kondisi cuaca pada waktu pengambilan sampel air berlangsung adalah cerah dan tenang. Pengambilan
sampel air untuk menentukan individu zooplankton dengan menggunakan Van Dorn volume 5 L sebanyak 25
L pada setiap kedalaman di setiap stasiunnya. Selanjutnya sampel air tersebut disaring dengan menggunakan
plankton net mesh size 200 um. Sampel air yang telah tersaring tersebut akan tertampun pada buket yang
berada di bagian bawah plankton net. Setelah itu buket dilepas dari plankton net lalu air dalam buket tersebut
dipindahkan ke botol sampel 100 mL. Selanjutnya sampel air yang telah berada pada botol sampel
ditambahkan larutan lugol sebanyak 1 mL. Ambil 1 ml sampel air pada botol sampel lalu teteskan kedalam
SRC (Sedgwick Rafter Cell) dan letakkan cover glass (prepat penutup) di atas SRC. Selanjutnya lakukan
pengamatan dengan menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 40x sampai 100x dengan metode
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penyapuan. Selanjutnya identifikasi genera yang diperoleh dengan mengacu pada buku identifikasi Yamaji
(1979) dan Omori & lkeda (1984).
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Gambar-1. Stasiun pengamatan di Teluk Doreri

Penghitungan indeks ekologi zooplankton beserta kriterianya menggunakan tiga macam indeks seperti yang
dijelaskan oleh (Fachrul, 2007) sebagai berikut:
a. Indeks keanekaragaman Shannon —Wiener menggunakan rumus:

H = —Z Pi.log2 Pi
i=1

1)
Keterangan:
H' : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
Pi :ni/N
Ni :Jumlah individu jenis ke-i
N :Jumlah total individu
b. Indeks keseragaman menggunakan rumus:
HF
H max
)
Keterangan :
E . Indeks keseragaman
H’ : Indeks keanekaragaman
H max : log2S (3,3219 log S)
S : Jumlah genera / jenis
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Tabel -1. Kisaran dan kategori nilai indeks keanekaragaman

Indeks Kisaran Kategori

<1 Rendah

Keanekaragaman 1-3 Sedang

>3 Tinggi

Tabel -2. Kisaran dan kategori nilai indeks keseragaman

Indeks Kisaran Kategori

<04 Rendah

Keseragaman 0,4-0,6 Sedang
>0,6 Tinggi

¢. Indeks dominasi menggunakan rumus:

: ni

c- ) (5)2
N

i=1 3)
Ketggangan:
C Shdeks dominansi
ni : Jumlah individu jenis ke-i
N :Jumlah total individu

Tabel -3. Kisaran dan kategori nilai indeks dominansi

Indeks Kisaran Kategori
. . 0-05 Jenis yang mendominansi tidak ada
Dominansi . . .
05-1 Jenis yang mendominansi ada

Suhu, salinitas dan pH merupakan parameter lingkungan yang diukur secara langsung di lokasi penelitian.
Suhu, salinitas dan pH pengukurannya dilgigikan setelah pengambilan sampel air pada kedua stasiun penelitian
pada waktu yang bersamaan. Pengukurar®suhu, salinitas dan pH secara berturut-turut dengan menggunakan
termometer tipe batang skala 50 °C, hand held refraktometer RHSN-10ATC dan pH meter tipe Orion A215.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Zooplankton dengan nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh di stasiun 1 dan stasiun 2 menurut
kedalaman berada pada kisaran 1,7 — 1,9 dan menurut waktu pada kisaran 1,5 - 2,2 (Gambar-2 dan Gambar-
3). Nilai seperti yang diperoleh tersebut menunjukkan zooplankton berada pada keanekaragaman dengan
kategori sedang (Kubelaborbir & Akerina, 2015). Nilai ini menunjukkan tiga indikator, pertama keberadaan
zooplankton cenderung stabil dengan masih memainkan perannya di perairan sebagai perantara dari produsen
primer ke carnivora pada rantai makanan yang lebih tinggi. Indikator kedua adalah air limbah yang bersumber
dari aktifitas daratan sekitarnya yang masuk melalui aliran sungai dan run off belum mengganggu stabilitas
perairan teluk terutama di lokasi penelitian dan khususnya zooplankton. Indikator ketiga adalah komponen
biota dalam rantai makanan di perairan lokasi penelitian tergolong masih lengkap dan sempurna baik dari
kelompok produsen maupun konsumen dan reduser. Zooplankton dengan nilai indeks keanekaragaman yang
diperoleh dengan kategori sedang sama dengan perairan Jepara dan pantai Kabupaten Banyuwangi. Nilai
indeks keanekaraman zooplankton di perairan Jepara berkisar dari 2,32 — 2,35 (Endrawati et al., 2007). Pada
dua lokasi di Pantai Banyuwangi tepatnya pada pantai Muara Kalimoro dan pantai Kayuaking Kabupaten
Banyuwangi nilai indeks keanekaragaman zooplankton secara berturut-turut sebesar 1,1 dan 2,2 (Kurniawan
2011).

Hal tersebut diperjelas diperolehnya zooplankton dengan nilai indeks keseragaman pada kedua stasiun baik
antara kedalaman maupun waktu (Gambar 4 dan Gambar 5). Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan
zooplankton dengan nilai indeks keseragaman yang diperoleh menurut kedalaman berkisar dari 0,7 — 0,9 dan
menurut waktu berkisar dari 0,7 — 1,0. Zooplankton dengan nilai indeks keseragaman seperti yang diperoleh
termasuk dalam kategori tinggi.
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Gambar-3. Nilai keanekaragaman menurut waktu
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Gambar-4. Nilai keseragaman menurut kedalaman

Nilai indeks keseragaman yang diperoleh dengan kategori tinggi ini sama dengan perairan Jepara. Perairan
pantai Jepara nilai indeks keseragamannya berkisar dari 0,80 - 0,81 (Endrawati et al., 2007). Zooplankton
dengan nilai indeks keseragaman kategori tinggi menunjukkan gabaran zooplankton merata di perairan. Hal
ini berkaitan dengan pernyataan Meriyani et al. (2011) bahw. a nilai indeks keseragaman berada pada
kategori tinggi menunjukkan keberadaan setiap jenis biota di perairan dalam kondisi merata. Hal ini berarti
pula bahwa keberadaan zooplankton di perairan teluk tidak ada indikator genera yang dominan.
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Gambar-5. Nilai keseragaman menurut waktu
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Gambar-6. Nilai dominansi menurut kedalaman
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Gambar-7. Nilai dominansi menurut waktu

Hal tersebut diperjelas dengan nilai indeks dominansi zooplankton yang diperoleh pada kedua stasiun baik
menurut kedalaman maupun waktu (Gambar-6 dan Gambar-7). Berdasarkan Gambar-6 dan Gambar-7
diperoleh nilai indeks dominansi zooplankton menurut kedalaman berkisar dari 0,1 — 0,3 dan menurut waktu
berkisar dari 0,2 — 0,4. Zooplankton dengan nilai indeks dominansi yang diperoleh menunjukkan tidak adanya
genera zooplankton yang mendominansi di perairan. Zooplankton dengan nilai indeks dominansi yang
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diperoleh sama dengan perairan Jepara. Zooplankton di perairan Jepara memiliki nilai indeks dominansi
berkisar dari 0,18 — 0,19 (Endrawati et al., 2007). Hal ini berkaitan dengan pernyataan Meriyani et al. (2011)
bahwa indeks dominansi dengan nilai besar menunjukkan semakin besar pula kecenderungan salah satu jenis
mendominansi suatu populasi.

Stabilitas perairan teluk seperti ditunjukkan olekmlai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan
indeks dominansi karena disokong nilai suhu, salinitas dan pH yang mendukung keberadaaan zooplankton di
perairan. Hasil penelitian menunjukkan suhu berkorelasi positif dengan zooplankton (Tambaru et al., 2016).
Suhu perairan pada kedua stasiun baik menurut kedalaman maupun menurut waktu berkisar dari 29,1 — 29,9
°C rata-rata yang diperoleh sebesar 29,5 °C. Kisaran nilai suhu yang diperoleh sama dengan penelitian
sebelumnya di perairan teluk Doreri (Alianto et al., 2016; Sembel et al., 2018; Suhaemi et al., 2022) maupun
Teluk Wondama (Alianto et al., 2018). Sama halnya dengan nilai salinitas dan pH yang diperoleh masisgalam
kisaran mendukung keberadaan zooplankton. Nilai yang diperoleh untuk salinitas berkisar dari 30 =%35 ppt
dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 33,2 ppt. Kisaran nilai salinitas yang diperoleh tersebut tergolong
kisaran yang baik untuk pertumbuhan plankton yang berkisar dari 11 - 40 ppt (Mariyati et al., 2020). Nilai
salinitas yang diperoleh sama dengan pantai Maruni berkisar dari 34 — 35 ppt (Silalahi et al., 2017). pH yang
diperoleh berkisar dari 7,9 — 8,3 dengan rata-rata 8,1. Kisaran nilai pH yang diperoleh sama dengan perairan
kolam ikan di Manokwari (Nataliah et al., 2022), muara sungai di teluk Sawaibu (Irwan et al., 2017) maupun
perairan lainnya seperti Teluk Banten (Alianto et al., 2008). pH air laut yang sesuai untuk pertumbuhan
plankton berkisar dari 7,0 — 8,5 (Nontji, 2008).

4. KESIMPULAN

Status ekologi perairan teluk Doreri berdasarkan indeks keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks
dominansi menunjukkan komponen rantai makanan masih lengkap baik dari kelompok produsen, konsumen
dan reduser. Pengaruh limbah cair yang berasal dari aktivitas daratan sekitar teluk belum mengganggu
keberadaan zooplankton.

SARAN

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang distribusi dan sebaran zooplankton di perairan pantai dan muara
sungai di teluk Doreri. Selain itu, perlu pula dilakukan penelitian tentang pengaruh dan keterkaitan parameter
kualitas air dan potensi ikan dengan zooplankton.
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